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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Pelaksanaan ujian berbasis komputer atau Computer Based Test (CBT) semakin 

banyak digunakan dalam kegiatan pendidikan, seleksi, evaluasi pembelajaran, 

maupun olimpiade. Namun, keberhasilan pelaksanaan CBT tidak hanya 

bergantung pada kesiapan sistem dan perangkat, tetapi juga pada kesiapan 

peserta dalam menggunakan aplikasi pendukung ujian. Salah satu aplikasi yang 

digunakan untuk mendukung keamanan pelaksanaan CBT adalah Safe Exam 

Browser. Aplikasi ini berfungsi menciptakan lingkungan ujian yang aman dan 

terkontrol dengan membatasi akses peserta terhadap aplikasi, situs, dan fitur lain 

di luar sistem ujian. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa dan mahasiswa mengenai penggunaan 

Safe Exam Browser, melaksanakan sosialisasi penggunaan aplikasi, serta 

meningkatkan kesiapan peserta dalam mengikuti CBT. Kegiatan dilaksanakan 

pada 30 April 2026 di Auditorium Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya dengan peserta siswa SMA dan mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Palangkaraya. Metode kegiatan dilakukan melalui 

penyampaian materi, demonstrasi penggunaan aplikasi, diskusi, dan 

pendampingan teknis. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh 

pemahaman awal mengenai fungsi Safe Exam Browser, tahapan 

penggunaannya, serta hal-hal teknis yang perlu diperhatikan sebelum mengikuti 

CBT. Kegiatan ini memberikan manfaat dalam meningkatkan literasi digital dan 

kesiapan peserta dalam mengikuti ujian berbasis komputer. 
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PENDAHULUAN 

Dunia teknologi informasi berkembang dari tahun ke tahun (Yosua, Sigalingging, Jipesya, & 

Jumaryadi, 2021). Semakin berkembangnya teknologi informasi tidak lupa dunia pendidikan juga tidak 

luput mengikuti perkembangan teknologi informasi Salamah, U., Farida, I., Iman, F. N., Priambodo, B., & 

Jumaryadi, Y. (2025), dimana aktifitas belajar mengajar sudah banyak menggunakan teknologi informasi 

(Zhao, 2022). Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam 

evaluasi pendidikan adalah penggunaan sistem ujian berbasis komputer atau Computer Based Test (CBT).  

 CBT (Computer-Based Test) adalah metode ujian yang dilakukan  dengan menggunakan komputer 

sebagai pengganti kertas, di  mana  peserta  menjawab  soal  secara  digital (Farida, Iman, & Salamah, 

2025). Ujian  ini  bisa  dilakukan  secara  online  atau melalui  jaringan  lokal,  dan  memberikan  banyak  

keuntungan  seperti  penilaian  otomatis, kecepatan dalam pengolahan hasil, serta fleksibilitas dalam variasi 

soal. Sistem CBT banyak digunakan karena dinilai lebih praktis, efisien, serta mampu mendukung proses 

ujian secara lebih tertib dan terukur. 

CBT dapat digunakan dalam berbagai kegiatan, seperti ujian sekolah, ujian perguruan tinggi, seleksi, 

pelatihan, simulasi, maupun olimpiade. Melalui sistem ini, peserta ujian mengerjakan soal menggunakan 

perangkat komputer atau laptop yang terhubung dengan sistem ujian. Pelaksanaan CBT juga memberikan 

kemudahan bagi penyelenggara dalam pengelolaan soal, pelaksanaan ujian, pengumpulan jawaban, dan 

proses evaluasi hasil ujian. 

Meskipun demikian, pelaksanaan CBT memerlukan kesiapan yang baik dari berbagai pihak. Selain 

kesiapan sistem, jaringan, perangkat, dan panitia, kesiapan peserta juga menjadi faktor penting. Peserta 

perlu memahami alur pelaksanaan ujian, aplikasi yang digunakan, serta aturan teknis selama mengikuti 

ujian. Pemahaman alur pelaksanaan ujian tersebut berkaitan pula pada keterampilan menggunakan 

teknologi yang menjadi bagian tak terpisahkan dalam proses belajar dan kehidupan akademik (Surya dan 

Moramowati, 2023, Harefa, A. M. L, 2025).).Tanpa pemahaman yang cukup, peserta dapat mengalami 

kesulitan teknis, seperti tidak memahami cara membuka aplikasi, masuk ke halaman ujian, atau mengikuti 

instruksi yang diberikan oleh penyelenggara.  

Salah satu aplikasi yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan CBT adalah Safe Exam 

Browser.(SEB). SEB merupakan aplikasi yang dirancang untuk menciptakan lingkungan ujian elektronik 

yang aman. Aplikasi ini mengubah perangkat komputer menjadi lingkungan ujian yang lebih terkontrol 

dengan membatasi akses terhadap fungsi sistem, aplikasi, situs web, dan sumber daya lain yang tidak 

diizinkan selama ujian berlangsung. 

Dalam penggunaan ujian berbasis komputer, SEB membantu peserta agar tetap berada pada halaman 

ujian yang telah ditentukan. Peserta tidak dapat dengan bebas berpindah ke aplikasi lain, membuka situs 

lain, atau keluar dari aplikasi tanpa mengikuti ketentuan yang berlaku. Dengan demikian, aplikasi ini dapat 

membantu penyelenggara menjaga ketertiban, keamanan, dan integritas pelaksanaan ujian berbasis 

komputer. 

Namun, dalam pelaksanaannya, masih terdapat siswa dan mahasiswa yang belum familiar dengan 

SEB. Sebagian peserta hanya mengetahui bahwa ujian dilakukan melalui komputer, tetapi belum 

memahami aplikasi pendukung yang digunakan untuk membatasi akses selama ujian. Kondisi ini dapat 

menjadi kendala apabila peserta langsung mengikuti CBT tanpa sosialisasi atau pengenalan sebelumnya. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 

sosialisasi penggunaan SEB kepada siswa dan mahasiswa. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman mengenai fungsi aplikasi, tahapan penggunaan, serta hal-hal teknis yang perlu diperhatikan 

sebelum mengikuti CBT. Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan lebih siap dalam mengikuti ujian berbasis 

komputer, baik untuk kegiatan olimpiade, seleksi, evaluasi pembelajaran, maupun kegiatan CBT lainnya. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi, demonstrasi, diskusi, 

dan pendampingan teknis. Kegiatan dilaksanakan pada Kamis, 30 April 2026 bertempat di Auditorium 

Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Peserta kegiatan adalah siswa SMA dan 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. 

Sasaran kegiatan ini adalah siswa dan mahasiswa yang akan atau berpotensi mengikuti kegiatan ujian 

berbasis komputer. Peserta dipilih karena kelompok ini merupakan pengguna potensial sistem CBT, baik 

dalam kegiatan akademik, olimpiade, seleksi, maupun evaluasi pembelajaran. 

 

Tabel 1. tahapam 

No. Tahapan Uraian Kegiatan 

1 Persiapan Menyiapkan materi sosialisasi, perangkat pendukung, aplikasi 

Safe Exam Browser, media presentasi, daftar hadir peserta, 

dan dokumentasi kegiatan. 

2 Pelaksanaan Menyampaikan materi mengenai Computer Based Test, fungsi 

Safe Exam Browser, manfaat penggunaan aplikasi, dan aturan 

dasar selama ujian. 

3 Demonstrasi Menjelaskan langkah penggunaan aplikasi, mulai dari 

membuka aplikasi, masuk ke halaman ujian, mengikuti 

instruksi teknis, hingga memahami batasan akses. 

4 Diskusi dan pendampingan Memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya serta 

memberikan arahan teknis terhadap kendala yang mungkin 

dihadapi. 

5 Evaluasi Melakukan pengamatan terhadap respons peserta, keaktifan 

dalam diskusi, dan pemahaman peserta terhadap fungsi serta 

penggunaan Safe Exam Browser. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi penggunaan Safe Exam Browser dilaksanakan pada tanggal 30 April 2026 di 

Auditorium Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Kegiatan ini diikuti oleh siswa SMA 

dan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan 
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pembukaan, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai Computer Based Test dan 

pengenalan Safe Exam Browser. 

Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh peserta. 

Materi yang diberikan meliputi pengertian CBT, fungsi Safe Exam Browser, manfaat penggunaan aplikasi 

dalam pelaksanaan ujian, serta aturan dasar yang perlu diperhatikan saat mengikuti ujian berbasis komputer. 

Pada sesi demonstrasi, peserta diperlihatkan tahapan penggunaan Safe Exam Browser. Demonstrasi 

ini bertujuan agar peserta memperoleh gambaran langsung mengenai cara menggunakan aplikasi. Dengan 

adanya demonstrasi, peserta tidak hanya menerima penjelasan secara teori, tetapi juga dapat memahami 

alur teknis penggunaan aplikasi. 

 

Pemahaman Peserta terhadap Safe Exam Browser 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman awal mengenai Safe Exam 

Browser. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian peserta belum mengetahui fungsi aplikasi tersebut. 

Peserta umumnya hanya memahami bahwa ujian berbasis komputer dilakukan melalui perangkat komputer 

atau laptop, tetapi belum mengetahui adanya aplikasi khusus yang digunakan untuk membatasi akses 

selama ujian. 

Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, peserta mulai memahami bahwa Safe Exam Browser 

digunakan untuk menciptakan lingkungan ujian yang aman dan terkontrol. Peserta juga memahami bahwa 

aplikasi ini membatasi akses terhadap aplikasi lain, situs web, maupun fitur perangkat yang tidak 

berhubungan dengan ujian. 

Pemahaman ini penting karena pelaksanaan CBT tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengerjakan soal melalui komputer, tetapi juga dengan kepatuhan terhadap aturan teknis ujian. Peserta 

perlu memahami bahwa penggunaan Safe Exam Browser merupakan bagian dari prosedur untuk menjaga 

ketertiban dan integritas ujian. 

 

Kesiapan Peserta dalam Mengikuti CBT 

Kegiatan sosialisasi ini memberikan dampak positif terhadap kesiapan peserta dalam mengikuti 

CBT. Peserta memperoleh informasi mengenai hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum mengikuti ujian, 

seperti memastikan perangkat dalam kondisi baik, memahami instruksi panitia, mengetahui cara membuka 

aplikasi, serta mengikuti aturan selama ujian berlangsung. 

Kesiapan peserta juga terlihat dari keaktifan dalam sesi tanya jawab. Beberapa pertanyaan peserta 

berkaitan dengan kendala teknis, seperti aplikasi tidak dapat dibuka, halaman ujian tidak muncul, koneksi 

internet terganggu, atau tindakan yang harus dilakukan apabila terjadi masalah saat ujian berlangsung. 

Melalui diskusi tersebut, peserta memperoleh arahan mengenai langkah-langkah awal yang dapat 

dilakukan apabila mengalami kendala. Dengan demikian, kegiatan ini dapat membantu mengurangi potensi 

kepanikan peserta saat mengikuti ujian berbasis komputer. 

 

Kendala Pelaksanaan Kegiatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang ditemukan. Kendala pertama adalah 

masih adanya peserta yang belum pernah mengenal Safe Exam Browser. Hal ini menyebabkan tim 
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pelaksana perlu menjelaskan materi secara bertahap, mulai dari pengertian dasar hingga cara penggunaan 

aplikasi. 

Kendala kedua adalah perbedaan tingkat kemampuan peserta dalam menggunakan perangkat digital. 

Peserta yang terbiasa menggunakan komputer lebih cepat memahami materi, sedangkan peserta yang belum 

terbiasa memerlukan penjelasan tambahan. 

Kendala ketiga adalah keterbatasan waktu kegiatan. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan 

CBT, pengenalan Safe Exam Browser, demonstrasi, diskusi, dan evaluasi. Oleh karena itu, pengelolaan 

waktu menjadi penting agar seluruh materi dapat disampaikan dengan baik. 

Meskipun terdapat kendala, kegiatan tetap berjalan dengan baik. Kendala yang muncul dapat diatasi 

melalui penyampaian materi yang sederhana, demonstrasi langsung, serta diskusi interaktif dengan peserta. 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan sosialisasi Safe Exam Browser merupakan langkah penting dalam mendukung 

keberhasilan pelaksanaan Computer Based Test. CBT tidak hanya memerlukan kesiapan sistem, tetapi juga 

kesiapan peserta. Peserta yang tidak memahami aplikasi pendukung ujian dapat mengalami kesulitan saat 

pelaksanaan ujian berlangsung. 

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 
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Gambar 2. Dokumentasi kegiatan 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi kegiatan 
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Safe Exam Browser berperan sebagai aplikasi yang membantu mengamankan proses ujian. Aplikasi 

ini membatasi akses peserta agar hanya dapat menggunakan sistem ujian yang telah ditentukan. Dengan 

adanya pembatasan akses, peserta dapat lebih fokus mengerjakan soal dan penyelenggara dapat menjaga 

ketertiban pelaksanaan ujian. 

 
Gambar 4. Dokumentasi kegiatan 

 

Penggunaan CBT memiliki sejumlah keunggulan dalam pelaksanaan evaluasi, seperti mempermudah 

distribusi soal, mempercepat proses pengumpulan jawaban, mengurangi penggunaan kertas, dan 

mendukung pengelolaan hasil ujian secara lebih efisien. Namun, manfaat tersebut akan optimal apabila 

peserta, penyelenggara, dan infrastruktur pendukung telah siap. 

Melalui kegiatan ini, siswa dan mahasiswa memperoleh pemahaman teknis mengenai penggunaan 

Safe Exam Browser. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung peningkatan literasi digital peserta, khususnya 

dalam menghadapi sistem evaluasi berbasis teknologi. Dengan meningkatnya pemahaman peserta, 

pelaksanaan CBT diharapkan dapat berjalan lebih lancar, tertib, dan sesuai prosedur. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi penggunaan Safe Exam Browser sebagai pendukung pelaksanaan Computer 

Based Test telah dilaksanakan pada 30 April 2026 di Auditorium Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya. Kegiatan ini diikuti oleh siswa SMA dan mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi ini memberikan manfaat dalam meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap fungsi dan penggunaan Safe Exam Browser. Peserta yang sebelumnya belum 

familiar dengan aplikasi tersebut menjadi lebih memahami bahwa Safe Exam Browser digunakan untuk 

menciptakan lingkungan ujian yang aman, tertib, dan terkontrol. 

Kegiatan ini juga membantu meningkatkan kesiapan peserta dalam mengikuti CBT. Melalui 

penyampaian materi, demonstrasi, diskusi, dan pendampingan teknis, peserta memperoleh gambaran 

mengenai tahapan penggunaan aplikasi, aturan dasar ujian, serta hal-hal teknis yang perlu diperhatikan 

sebelum mengikuti ujian berbasis komputer. 

Secara umum, kegiatan ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkala, terutama sebelum pelaksanaan CBT, 

olimpiade, seleksi, atau evaluasi pembelajaran berbasis komputer lainnya. 

 

 

SARAN 

1. Sosialisasi penggunaan Safe Exam Browser sebaiknya dilakukan sebelum pelaksanaan CBT agar 

peserta lebih siap secara teknis. 

2. Peserta sebaiknya diberikan kesempatan untuk melakukan simulasi langsung agar lebih memahami 

alur penggunaan aplikasi. 

3. Penyelenggara CBT perlu memastikan perangkat, jaringan internet, dan aplikasi pendukung telah siap 

sebelum ujian dimulai. 

4. Kegiatan pengabdian serupa dapat dikembangkan dengan materi tambahan, seperti pengenalan 

platform CBT, etika ujian digital, dan literasi teknologi dalam evaluasi pembelajaran. 
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